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A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka

dalam penelitian menghasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi

jawaban atas dua masalah yang telah dirumuskan, kesimpulan tersebut

adalah sebagai berikut :

1.

Praktek gadai “ngaplek” di Desa Ngunut Kecamatan Dander
Kabupaten Bojonegoro merupakan kegiatan tradisi yang sudah lama
dilakukan, dimana rahin memberikan tanah sawah yang sudah di
Tanami tanaman (padi, jagung, kacang) sebagai jaminan atas utang
yang dilakukannya, dan hasil dari panen tersebut sepenuhnya dikuasai
oleh murtahin. akan tetapi sebelum berjalan 1 tahun transaksi gadai
“ngaplek” tersebut terjadi maka rahin tidak boleh mengambil
jaminannya dan apabila sudah berjalan 1 tahun maka rahin boleh
mengambil jaminnya dan tidak perlu mengembalikan vang murtahin.

Ditinjau dari hukum Islam berdasarkan syarat-syarat dan dan rukun
dari gadai, maka praktek gadai ‘ngaplek” yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Ngunut Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro kurang sesuai dengan aturan hukum Islam, karena ada
beberapa hal yang menyimpang dari rukun dan syarat dari gadai itu

sendiri. Seperti dibagian marhun bih yaitu rahin tidak mengembalikan



uang atas jaminan (utang) kepada murtahin, dalam bagian ijab qabul
murtahin memberikan syarat yang berlaku untuk masa yang akan
datang kepada rahin , dan di dalam gadai “ngaplek” juga terdapat
unsur gharar di dalamnya, dan hal itu kurang sesuai dengan hukum

Islam.

B. Saran

Dengan adanya penjelasan-penjelasan di atas, maka penulis

memberikan beberapa saran-saran untuk menjadikan bahan pertimbangan

yaitu, sebagai berikut:

1.

Dalam melakukan transaksi akad gadai hendaknya rahin dan
murtahin terlebih dahulu memahami syarat dan rukun dari akad gadai
yang dilaksanakan.

Dalam pemanfaatan barang jaminan hendaknya keuntungan dari
pengelolahan jaminan tersebut dibagi hasil saja, karena itu lebih adil.
Dalam pelaksanaan praktek gadai hendaklah menerapkan prinsip
ta’awun jangan sampai terabaikan.

Hendaknya rahin mengembalikan vuvang murtahin apabila ingin
mengambil barang jaminannnya, karena menurut ketentuan hukum
Islam itu adalah apabila kita berhutang maka harus dibayar.

Bagi masyarakat di Desa Ngunut diharapkan untuk memahami
terlebih dahulu syarat dan rukun gadai, agar sesuai dengan ketentuan

hukum Islam.





